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ABSTRACT

Consumption of sea fish that has a high content of protein and
omega-3 and is of high quality and good for health, but if consumed
excessively can cause saturated fat and can increase high cholesterol
levels. Every day fishermen produce fish, some of the catch is sold and
some is consumed daily. Based on the results of interviews with
fishermen, they have worked as fishermen for more than 5 years. The
habits of these fishermen are to consume fish catches every day, more
than 3 times a day. The purpose of this study was to determine the
relationship between sea fish consumption and total cholesterol levels
in fishermen in Tamberu Timur Village. Methods The method used is
quantitative with analytical observational research type with cross
sectional design. The population in this study were fishermen
in Tamberu Timur Village. The sampling technique used in this study
was probability sampling, obtained 33 respondents who met the
inclusion and exclusion criteria. Result high cholesterol levels were 20
respondents (60.7%), while normal cholesterol levels were 13 people
(39.3%). After analyzing the data with SPSS, the cholesterol levels
were 0.005 <0.05, so it can be concluded that H1 is accepted, which
means there is a relationship between consuming sea fish and
cholesterol levels in fishermen in Tamberu Timur Village.

Keywords : Total cholesterol, Consumption of sea fish

PENDAHULUAN
Menurut Data World Health

Organization (WHO) tahun 2019, Angka
hiperkolesterolemia masih relatif tinggi.
Saat ini, sekitar 45% orang di seluruh
dunia menderita hiperkolesterolemia,
30% di Asia Tenggara, dan 35% di
Indonesia. Diperkirakan
hiperkolesterolemia mengakibatkan
sekitar 2,6 juta kematian dan 29,7 juta
kecacatan setiap tahunnya Di Indonesia,
data Riskesdas pada tahun 2018

menunjukkan bahwa hingga 21,2% dari

penduduk Indonesia yang berusia di atas
15 tahun memiliki kadar kolestrol yang
abnormal yang mana perempuan lebih
banyak dari laki-laki dengan jumlah laki-
laki sebanyak 18,3% dan perempuan
24,0% (Karwiti et al.. 2022).

Kadar kolesterol darah
dipengaruhi lebih oleh asupan lemak
jenuh dibandingkan oleh kolesterol
langsung dari makanan, seperti ikan dan
udang, memiliki kandungan kolesterol

tinggi, tetapi juga kaya akan nutrisi
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penting seperti protein berkualitas tinggi
dan asam lemak tak jenuh yang
bermanfaat bagi tubuh. Meskipun
memiliki kandungan kolesterol lebih dari
150 mg/dL per 100 gram bahan makanan,
nutrisi ini sangat penting untuk fungsi
tubuh serta pertumbuhan dan
perkembangan otak serta sistem saraf
(Jumaiyah & Harlianti, 2019).

Desa Tamberu Timur adalah desa
yang berada di Kabupaten Sampang,
Madura. Letak geografis Desa Tamberu
Timur adalah di pesisir pantai utara pulau
Madura. Hampir semua masyarakat di
Desa Tamberu berkerja sebagai nelayan.
Tiap harinya nelayan menghasilkan ikan,
hasil tangkapan itu sebagian dijual dan
sebagian dikonsumsi sehari-hari.
Berdasarkan hasil wawancara dengan
nelayan, mereka bekerja sebagai nelayan
dalam waktu lebih dari 5 tahun.
Kebiasaan nelayan tersebut yaitu tiap hari
mengkonsumsi ikan hasil tangkapan,
sebanyak lebih dari 3 kali dalam sehari.
Kebiasaan tersebut dapat menyebabkan
lemak jenuh sehingga dapat
meningkatkan kadar kolestrol.
Meningkatnya kadar kolesterol tersebut
mengakibatkan  nelayan  mengalami
gejala seperti sering mengantuk, tidak
nafsu makan, dan leher terasa pegal-
pegal. Menurut data Puskesmas di Desa

Tamberu Timur banyak pasien yang
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melakukan pemeriksaan kolestrol pada
tahun 2023.

Berdasarkan latar  belakang
tersebut peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian hubungan konsumsi ikan laut
terhadap kadar kolestrol pada nelayan di

Desa Tamberu Timur.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah observasional analitik,
dengan menggunakan desain penelitian
Cross Sectional. Sampel pada penelitian ini
berjumlah 33 responden yang di dapat
menggunakan teknik purposive sampling
dengan memperhatikan kriteria inklusi dan
eksklusi yang telah ditentukan. Data yang
di dapat akan di lakukan analisis
menggunakan uji Chi Square softwere
SPSS dan disajikan dalam bentuk tabel.

HASIL PENELITIAN

Penelitian  pemeriksaan  kadar
kadar kolestrol pada nelayan dilakukan di
Puskesmas Tamberu Barat, Kecamatan
Sokobanah, Kabupaten ~ Sampang.
Penelitian ini menggunakan Strips Test
Cholesterol untuk mengetahui kadar
kolestrol total dan lembar observasi untuk
mengetahui hubungan Kolestrol total
dengan konsumsi ikan laut. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Maret 2024,

Jumlah sampel pada penelitian ini 33
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orang dengan karakteristik seperti dalam
tabel.

Tabel 5.1 Distribusi Frekuensi Jenis
Kelamin Pada Nelayan Di Desa Tamberu

Timur 2024
Jenis kelamin Frekuensi Presentase
(%)
Laki-laki 33 100,0
Perempuan 0 0
Total 33 100,0

Pada tabel 5.1 dapat dilihat bahwa
jumlah responden laki-laki pada nelayan
yang mengkonsumsi ikan laut sebanyak
33 orang (100,0).

Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Pendidikan
Pada Nelayan Di Desa Tamberu Timur

2024
Pendidikan Frekuensi Presentase
(%)

SD 17 51,5
SMP 11 33,5
SMA 5 15,1
Total 33 10,0

Pada tabel 5.2 dapat diketahui
jumlah responden terbanyak dengan latar
pendidikan SD sebanyak 17 orang
(51.5%), latar pendidikan SMP sebanyak
(33.5%), dan latar
berpendidikan SMA sebanyak 5 orang
(15.1%).

Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi Usia Pada
Nelayan Di Desa Tamberu Timur 2024

11 orang

Usia Frekuensi Presentase
(%)

20-30 0 0
31-40 12 36,4
41-50 14 42,5
51-60 7 21,3

> 60 0 0

Total 33 100,0

Pada tabel 5.3 didapatkan bahwa
responden terdapat pada rentang usia 20-
30 tahun sebanyak O responden (0 %),
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rentang usia 31-40 tahun sebanyak 12

responden (36,4%), namun rentang usia

41-50 tahun sebanyak 14 responden

(42,5%), rentang usia 51-60 tahun

sebanyak 7 responden (21,3%) dan

rentang usia > 60 tahun sebanyak O
responden (0%).

Tabel 5.4 Distribusi Frekuensi Lama
Kerja Pada Nelayan Di Desa Tamberu

Timur 2024
Lama kerja Frekuensi Presentase (%)
<5 Tahun 7 21,3
5 Tahun 8 24,5
> Tahun 18 54,6
Total 33 100,0

Pada tabel 5.4 didapatkan bahwa
distribusi  frekuensi lama kerja dari
responden terdapat pada jangka waktu <5
tahun sebanyak 7 responden (21,3 %),
pada waktu 5 tahun sebanyak 8 responden
(24,5 %) dan pada jangka waktu >5 tahun
ditemukan sebanyak 18 responden (54,6
%).

Tabel 5.5 Karakteristik Responden
berdasarkan Riwayat keturunan kolestrol

Riwayat Frekuensi Presentase (%)
keturunan
lya 15 45,4
Tidak 18 54,6
Total 33 100,0

Pada tabel 5.5 diketahui bahwa
jumlah  responden yang memiliki
keturunan penyakit Kkolestrol adalah
sebanyak 15 orang (45,4%) dan
responden yang tidak memiliki Riwayat
keturunan kolestrol adalah sebanyak 18

orang (54,6%).
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Tabel 5.6 Karakteristik Responden
berdasarkan kebiasaan mengkonsumsi

ikan laut
Kebiasaan Frekuensi Presentase (%)
konsumsi
Jarang 5 15,1
Sering 28 84,9
Total 33 100,0
Pada tabel 5.6 diketahui bahwa
jumlah responden terbanyak memiliki

kebiasaan sering mengkonsumsi ikan laut
yaitu sebanyak 28 orang (84.9%), jarang
mengkonsumsi ikan laut yaitu sebanyak 5
orang (15.1%), dan jumlah yang paling
sedikit yakni tidak mengkonsumsi ikan laut

yaitu sebanyak 0 orang (0%).
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Tabel 5.7 Distribusi frekuensi Kadar
kolestrol pada nelayan di Desa Tamberu

Timur 2024
Kadar Frekuensi Presentase
kolestrol (%)
Normal 13 39,3
Tidak 20 60,7
normal
Total 33 100,0

Pada tabel 5.7 dapat diketahui hasil
kadar kolestrol yang tidak normal yaitu
terdapat sebanyak 20 responden (60.7 %),
sedangkan kadar kolestrol yang normal
sebanyak 13 orang (39.3 %).

Tabel 5.8 Tabel Distribusi Frekuensi Hubungan Kebiasaan Mengkonsumsi Ikan Dengan
Kadar Kolestrol Pada Nelayan Di Desa Tamberu Timur

Kadar Tidak Kadang sering total
kolestrol

Normal 0(0,0%) 3(23,1%) 10(76,9%) 13(100,0%)
Tinggi (0,0%) 2(10%) 18(90%) 20(100,0%6)
Total 0(0,0%) 5(15,1%) 28(84,8%) 33(100,096)

Pada Tabel 5.8 terlihat tabel ikan memiliki kadar kolestrol normal
tabulasi silang yang memuat informasi dengan presentase (76.9%). Pada baris
hubungan antara kebiasaan ke-2 kolom pertama menunjukkan
mengkonsumsi  ikan dengan kadar responden dengan kebiasaan tidak

kolestrol. Pada baris Ke-1 kolom pertama
menunjukkan bahwa tidak ada responden
dengan kebiasaan tidak mengkonsumsi
ikan memiliki kadar kolestrol normal
dengan presentase (0,0 %). Kemudian
pada kolom kedua menunjukan bahwa 3
responden dengan kebiasaan kadang-
kadang mengkonsumsi ikan memiliki
kadar kolestrol normal dengan presentase
(23.1%),

menunjukkan

pada kolom
bahwa 10

dengan kebiasaan sering mengkonsumsi

ketiga

responden

mengkonsumsi ikan tidak memiliki kadar
kolestrol tinggi dengan presentase (0.0
%). Pada kolom kedua menunjukkan
bahwa 2 responden dengan kebiasaan
kadang-kadang mengkonsumsi  ikan
memiliki kadar kolestrol tinggi dengan
presentase (10 %), Pada kolom ketiga
bahwa 28

dengan kebiasaan sering mengkonsumsi

menunjukkan responden
ikan memiliki kadar kolestrol tinggi
dengan presentase (90 %). Dari hasil

yang sudah didapatkan dan di tabulasi
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diatas, maka selanjutnya dilakukan uji
statistic dengan menggunakan uji Chi
Square untuk mengetahui hubungan

konsumsi ikan laut dengan kadar
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kolestrol pada nelayan di Desa Tamberu
Timur, Hasil uji statistik dapat dilihat

pada tabel di bawabh ini.

Tabel 5.9 Tabel Uji Statistik Hubungan Mengkonsumsi Ikan Dengan Kadar Kolestrol
Pada Nelayan Di Desa Tamberu Timur

Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance (2-  Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square 7.997= 005

Continuity Carrection? 5.461 .019

Likelihood Ratio 9.822 .002

Fisher's Exact Test .008 .008
Linear-by-Linear Association 7.755 .005

N of Valid Cases 33

Pada output hasil uji SPSS uji Chi
Square didapatkan kesimpulan yaitu nilai
Asym Sig. untuk hubungan konsumsi
ikan dengan kadar kolestrol sebesar
0,005< 0,05 sehingga dapat disumpulkan
bahwa H1 diterima yang berarti terdapat
hubungan antara mengkonsumsi ikan
dengan kadar kolestrol pada nelayan di

Desa Tamberu Timur.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan menunjukan bahwa pada
tabel 5.1 menunjukkan jenis kelamin
responden dalam penelitian ini adalah
(100%) laki-laki yang bekerja sebagai
nelayan dan memiliki  kebiasaan
mengkonsumsi ikan laut. Pada tabel 5.2
menunjukkan bahwa Pendidikan SD
merupakan Pendidikan terakhir nelayan

yang terbanyak yaitu sebanyak 17

nelayan (51.5 %). Pada tabel 5.3
didapatkan bahwa responden terdapat
pada rentang usia 20-30 tahun sebanyak 0
responden (0 %), rentang usia 31-40
tahun sebanyak 12 responden (36,4%),
namun rentang usia 41-50 tahun sebanyak
14 responden (42,5%), rentang usia 51-60
tahun sebanyak 7 responden (21,3%) dan
rentang usia > 60 tahun sebanyak O
responden (0%). Kemudian Pada tabel
5.4 didapatkan bahwa distribusi frekuensi
lama kerja dari responden terdapat pada
jangka waktu <5 tahun sebanyak 7
responden (21,3 %), pada waktu 5 tahun
sebanyak 8 responden (24,5 %) dan pada
jangka waktu >5 tahun ditemukan
sebanyak 18 responden (54,6 %).
Sehingga dapat diketahui bahwa
frekuensi konsumsi ikan laut tergolong
sering. Hal ini sesuai dengan kondisi

lingkungan di Desa Tamberu Timur yakni
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adalah sebuah desa yang berada di
Kabupaten Sampang, Madura. Letak
geografis Desa Tamberu Timur adalah di
pesisir pantai utara pulau Madura.
Hampir semua masyarakat di Desa
Tamberu berkerja sebagai nelayan. Tiap
harinya nelayan menghasilkan ikan, hasil
tangkapan itu sebagian dijual dan
sebagian dikonsumsi sehari-hari.

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan menunjukan bahwa pada
tabel 5.5 menunjukan bahwa nelayan yang
memiliki keturunan penyakit kolestrol
adalah sebanyak 15 orang (45,4%) dan
nelayan yang tidak memiliki Riwayat
keturunan kolestrol adalah sebanyak 18
orang (54,6%). Pada tabel 5.6 diketahui
bahwa jumlah responden terbanyak
memiliki kebiasaan sering mengkonsumsi
ikan laut yaitu sebanyak 28 orang (84.9%),
jarang  mengkonsumsi ikan laut yaitu
sebanyak 5 orang (15.1%), dan jumlah
yang paling sedikit yakni tidak
mengkonsumsi ikan laut yaitu sebanyak 0
orang (0%).

Hasil tabulasi silang diatas juga
dikonfirmasi Kembali dengan hasil dari
output uji SPSS wuji Chi Square yang
dimana mendapatkan kesimpulan yaitu
nilai Asym Sig. untuk hubungan konsumsi
ikan dengan kadar kolestrol sebesar 0,005<
0,05 sehingga dapat disumpulkan bahwa
H1 diterima

yang berarti terdapat

hubungan antara mengkonsumsi ikan
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dengan kadar kolestrol pada nelayan di
Desa Tamberu Timur.

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan mendapat hasil dapat dilihat
pada Tabel 5.7 dapat diketahui hasil kadar
kolestrol yang tinggi yaitu
responden (60.7 %),
sedangkan kadar kolestrol yang normal
sebanyak 13 orang (39.3 %). Pada baris

Ke-1 kolom pertama menunjukkan bahwa

terdapat
sebanyak 20

tidak ada responden dengan kebiasaan
tidak mengkonsumsi ikan memiliki kadar
kolestrol normal dengan presentase (0,0
%). Kemudian pada kolom kedua
menunjukan bahwa 3 responden dengan
kebiasaan kadang-kadang mengkonsumsi
ikan memiliki kadar kolestrol normal
dengan presentase (23.1%), pada kolom
ketiga menunjukkan bahwa 10 responden
dengan kebiasaan sering mengkonsumsi
ikan memiliki kadar kolestrol normal
dengan presentase (76.9%). Pada baris ke-
2 kolom pertama menunjukkan responden
dengan kebiasaan tidak mengkonsumsi
ikan tidak memiliki kadar kolestrol tinggi
dengan presentase (0.0 %). Pada kolom
kedua menunjukkan bahwa 2 responden
dengan kebiasaan kadang-kadang
kadar

kolestrol tinggi dengan presentase (10 %),

mengkonsumsi  ikan  memiliki
Pada kolom ketiga menunjukkan bahwa 28

responden dengan kebiasaan  sering

kadar

kolestrol tinggi dengan presentase (90 %).

mengkonsumsi  ikan  memiliki
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Faktor makanan juga menjadi salah
satu penyebab tingginya kadar kolestrol
dalam tubuh. Dijelaskan oleh Ariani (2016)
mengenai  Kolesterol pada umumnya
berasal dari lemak hewani seperti daging,
meskipun juga dapat berasal dari lemak
nabati seperti santan dan minyak kelapa.
Jika seseorang mengkonsumsi makanan
yang mengandung lemak, maka lemak
tersebut akan masuk ke dalam usus dan saat
dicerna akan menghasilkan asam lemak
trigliserida, fosfolipid dan kolesterol, dan
kandungan Kkolesterol inilah yang akan
dalam

meningkatkan kadar kolesterol

darah. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian bahwa nelayan di Desa Tamberu
Timur memiliki frekuensi sering dalam
mengkonsumsi seafood terutama ikan laut
yang dimana ikan laut adalah salah satu
sumber makanan yang tinggi lemak.

Ada  beberapa  faktor yang

berkontribusi ~ terhadap  peningkatan
kolesterol dalam tubuh, antara lain faktor
genetik dan asupan lemak yang tinggi.
Mengonsumsi makanan yang mengandung
lemak  jenuh

dapat  meningkatkan

konsentrasi kolesterol low-density
lipoprotein (LDL). Lemak jenuh diproses
dan diubah menjadi kolesterol, sehingga
meningkatkan kadar kolesterol darah,
terutama low-density lipoprotein (LDL).
Lemak tak jenuh memiliki kemampuan
untuk menurunkan kadar kolesterol darah,

dan asam lemah tak jenuh menyebabkan
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hipokolesterolemia dengan menurunkan

kadar LDL (low-density lipoprotein).
Lipoprotein  densitas  tinggi  dapat
menurunkan kadar kolesterol karena

meningkatkan kolesterol darah. Serat

mempunyai kemampuan dalam
menurunkan kadar kolesterol dalam tubuh,
sebagaimana mekanisme serat mempunyai
sifat menurunkan kadar kolesterol darah
(Yuliantini et al., 2016).

Pendapat tersebut juga diperkuat
dengan pernyataan dari Pratama et al.
(2011) bahwa Ikan laut merupakan salah
satu sumber makanan yang mengandung
asam lemak jenuh (15-25%), asam lemak
tak jenuh tunggal (35-60%) dan asam
lemak tak jenuh majemuk (25-40%).
Informasi kandungan asam lemak pada
ikan-ikan yang ditangkap oleh nelayan dan
dikonsumsi oleh masyarakat dapat menjadi
informasi berharga peningkatan nilai
berkaitan gizi dengan masyarakat. Dalam
jaringan ikan, komposisi asam lemak
(terutama triasilgliserol dan sejumlah kecil
fosfolipid) ditentukan oleh komposisi
asupan dan metabolisme. lkan memiliki
kemampuan untuk mensintesis asam lemak
jenuh dan asam lemak tak jenuh tunggal,
dan juga secara selektif menyerap dan
memetabolisme asam lemak dalam asupan
termasuk asam lemak tak jenuh majemuk
rantai untuk

panjang memperoleh

komposisi asam lemak yang optimum.
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Hasil tersebut semakin menguatkan
pendapat mengenai adanya hubungan
tingkat konsumsi ikan dengan tingginya
kadar kolestrol didalam tubuh manusia.
Kadar kolesterol darah dipengaruhi lebih
oleh asupan lemak jenuh dibandingkan
oleh kolesterol langsung dari makanan.
ikan laut memiliki kandungan kolesterol
tinggi, tetapi juga kaya akan nutrisi penting
seperti protein berkualitas tinggi dan asam
lemak tak jenuh yang bermanfaat bagi
tubuh. Meskipun memiliki kandungan
kolesterol lebih dari 150 mg/dL per 100
gram bahan makanan, nutrisi ini sangat
penting untuk fungsi tubuh serta
pertumbuhan dan perkembangan otak serta
sistem saraf (Jumaiyah & Harlianti, 2019).

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan menunjukan bahwa
nelayan di Desa Tamberu Timur memiliki

kadar kolestrol yang dengan

tinggi
presentase sebanyak 28 orang. Hal ini
dijelaskan oleh Yoeantafara & Martini,
(2017) bahwa Kadar kolesterol darah yang
tinggi merupakan masalah yang serius
karena merupakan faktor risiko berbagai
penyakit tidak menular seperti penyakit
jantung, stroke, dan diabetes. Selain itu
kadar kolesterol yang tinggi merupakan
56% kontributor utama penyebab PJK.
Tingginya prevalensi penyakit jantung
koroner sejalan dengan pergeseran pola

penyakit ke arah gangguan metabolisme
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seperti  obesitas, dislipidemia, dan
hipertensi (Lestari et al., 2020).

Berdasarkan  hasil ~ wawancara
dengan nelayan, mereka bekerja sebagai
nelayan dalam waktu lebih dari 5 tahun.
Kebiasaan nelayan tersebut yaitu tiap hari
mengkonsumsi ikan hasil tangkapan,
sebanyak lebih dari 3 kali dalam sehari.
Kebiasaan tersebut dapat menyebabkan
lemak jenuh sehingga dapat meningkatkan
kadar

kolesterol tersebut mengakibatkan nelayan

kolestrol. Meningkatnya kadar

mengalami  gejala  seperti  sering
mengantuk, tidak nafsu makan, dan leher

terasa Menurut data

pegal-pegal.
Puskesmas di Desa Tamberu Timur banyak
pasien yang melakukan pemeriksaan
kolestrol pada tahun 2023.

Faktor perilaku manusia merupakan
faktor determinan yang paling besar dan
paling sulit untuk ditanggulangi dalam
tingginya kasus kadar kolestrol dalam
tubuh, disusul dengan faktor lingkungan.
Alasan lain mengapa faktor perilaku lebih
dominan dibandingkan dengan faktor
lingkungan karena, lingkungan hidup
manusia sangat dipengaruhi oleh ulah atau
perilaku manusia itu sendiri. Penerapan
paradigma ini pada intervensi kesehatan
dilakukan

program

masyarakat melalui

pengembangan pelayanan
kesehatan dengan tujuan meningkatkan
human satisfaction, lingkungan hidup yang

sehat dan dinamis (keseimbangan ecology)

Zamzamy, M.A., Maulidiyanti, Ellies T.S., Widyastuti, R., Samsudin, R. R., Budiman, W. 2024.
Hubungan Konsumsi lkan Laut Terhadap Kadar Kolestrol Total Pada Nelayan Di Desa Tamberu
Timur. Surabaya : The Journal of Muhamadiyah Medical Laboratory Technologist. Vol: 7, No.1 (86-96). DOI

: 10.30651/jmlt.v7i1.23602



THE
TYAMMILT

dan keturunan manusia yang lebih sehat
(Chayatin, 2009).

KESIMPULAN

Hasil tabulasi silang diatas juga
dikonfirmasi Kembali dengan hasil dari
output uji SPSS uji Chi Square yang
dimana mendapatkan kesimpulan yaitu
nilai Asym Sig. untuk hubungan konsumsi
ikan dengan kadar kolestrol sebesar 0,005<
0,05 sehingga dapat disumpulkan bahwa
H1 diterima yang berarti terdapat
hubungan antara mengkonsumsi ikan
dengan kadar kolestrol pada nelayan di
Desa Tamberu Timur. Hasil tersebut
semakin menguatkan pendapat mengenai
adanya hubungan tingkat konsumsi ikan
dengan tingginya kadar kolestrol didalam

tubuh manusia.
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